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ABSTRAK 

 

Bandung sebagai kota yang sejuk dan kaya akan objek wisata merupakan 
salah satu pilihan tempat berlibur.  Hotel termasuk sarana umum yang sangat 
dibutuhkan bagi masyarakat yang hendak berlibur lebih dari satu hari. Hotel 
sebaiknya menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung seperti kolam renang, tempat 
olahraga, dan spa. Kolam renang dan tempat olahraga merupakan hal biasa yang 
terdapat di hotel. Tetapi, fasilitas spa dapat lebih menunjang fungsi hotel sebagai 
tempat  peristirahatan karena perawatan spa berguna untuk kesegaran tubuh, jiwa, 
dan pikiran. 

Tujuan utama dibangunnya hotel dan spa ini yaitu mengutamakan 
kenyamanan serta dapat memanjakan para pengunjung sehingga tubuh, jiwa, dan 
pikiran  menjadi tenang dan segar kembali. Kegiatan spa yang mengutamakan air 
juga dapat me-refresh tubuh dan pikian manusia. Hotel dan spa akan membuat para 
pengunjungnya merasa relax dengan menggunakan elemen air dan dengan cara 
mengambil sifat air dengan menggunakan bentuk-bentuk organik yang dinamis. 

Pokok masalah yang dihadapi adalah untuk mengetahui cara menerapkan 
konsep Relax by Water pada layout bangunan yang berbentuk geometris, untuk 
mengetahui cara mengatur zoning yang baik agar fungsi hotel dan spa tidak 
bercampur aduk, untuk mengetahui hal apa saja yang perlu diperhatikan agar 
pengunjung hotel dan spa merasa relax, dan untuk mengetahui cara menciptakan 
privacy bagi para pengunjung walaupun hotel dan spa merupakan sarana publik. 

Masalah-masalah yang ada dapat ditanggulangi dengan cara membuat 
beberapa elemen desain interior yang berbentuk organik. Sirkulasi antara 
pengunjung hotel dan pengunjung spa dibedakan agar kenyamanan pengunjung tidak 
terganggu. Agar suasana tidak membosankan dan mendukung terciptanya suasana 
relax, maka dibuat waterwall dan kolam ikan pada ruangan. Privacy pengunjung 
hotel diterapkan pada peletakkan pintu kamar hotel yang tidak dibuat berseberangan. 
Kesan tertutup pada ruangan yang memakai material kaca diciptakan dengan cara 
melakukan teknik grafir dan melapisi kaca dengan stiker kaca. 

Seorang desainer interior seharusnya dapat menciptakan sarana publik yang 
baik dengan melakukan survey dan pengamatan terhadap potensi-potensi yang 
dimiliki bangunan dan lingkungan sekitar sehingga konsep Relax by Water dapat 
tercipta. 
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